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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komite
audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen,
dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan
sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, dengan
menggunakan metode purposive sampling yang mana menghasilkan 20
perusahaan dari 33 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2022. Salah satu fenomena tentang
manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Garuda Indonesia Tbk
telah merevisi laporan keuangannya tahun 2018. Diketahui dalam laporan
keuangan 2018, Garuda mencatat laba bersih US$ 809,85 ribu atau setara Rp
11,33 miliar (kurs Rp 14.000). Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu
data sekunder yang diperoleh dari situs web www.idx.co.id, dan situs resmi
perusahaan terkait. Data analisis menggunakan SPSS dan Gretl. Hasil empiris
dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa adanya pengaruh komite audit,
kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap
integritas laporan keuangan. Sedangkan tidak ada pengaruh kepemilikan
institusional terhadap integritas laporan keuangan.

Kata Kunci : Integritas laporan keuangan, komite audit, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan ukuran
perusahaan.
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ABSTRACT

This research aims to empirically test the influence of audit committees,
institutional ownership, managerial ownership, independent commissioners, and
company size on the integrity of financial reports in transportation and logistics
sector companies listed on the IDX in 2018-2022, using a purposive sampling
method which produces 20 companies out of 33 transportation and logistics
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the 2018-2022
period. One of the phenomena regarding the manipulation of financial reports
carried out by PT Garuda Indonesia Tbk was revising its 2018 financial reports.
It is known that in the 2018 financial reports, Garuda recorded a net profit of US$
809.85 thousand or the equivalent of Rp. 11.33 billion (exchange rate of Rp.
14,000). The type of data used in the research is secondary data obtained from
the website www.idx.co.id and the official website of the related company. Data
analysis using SPSS and Gretl. The empirical results in this research provide
evidence that there is an influence of the audit committee, managerial ownership,
independent commissioners, and company size on the integrity of financial
reports. Meanwhile, there is no influence of institutional ownership on the
integrity of financial reports.

Keywords: Financial report integrity, audit committee, institutional ownership,
managerial ownership, independent commissioner, and company size.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan informasi mengenai keuangan suatu perusahaan
dan disusun oleh perusahaan untuk mencatat kinerja keuangannya, yang meliputi
kondisi keuangan, kinerja, dan perubahan dari waktu ke waktu. Laporan keuangan
perusahaan harus diaudit sebelum dipublikasikan. Audit dilakukan untuk
memastikan apakah angka-angka dalam laporan keuangan sesuai dengan
kenyataan. Untuk menjaga integritas laporan keuangan, perusahaan harus teliti
memastikan bahwa tidak ada yang disembunyikan atau ditutupi tentang keadaan
bisnis yang sebenarnya (Santoso & Andarsari, 2022)

Laporan keuangan sangat diperlukan karena mempunyai tujuan untuk
menyampaikan informasi tentang pos-pos keuangan, performa keuangan dan
keluar masuknya kas perusahaan/organisasi yang dapat berguna bagi seluruh
pemakai informasi laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi
(Mulyawati & Nazir, 2022). Penyajian laporan keuangan wajib memenuhi satu
dari dua syarat karakteristik kualitatif fundamental dalam laporan keuangan ialah
faithful representation.

Selain itu, laporan keuangan dinyatakan mempunyai integritas apabila secara
akurat menampilkan keadaan keuangan perusahaan dan menghindari tindakan

manajemen yang dapat mengubah informasi keuangan (Ayem & Yuliana, 2019).

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Laporan keuangan sangat penting bagi pengguna laporan keuangan karena
menunjukkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan secara akurat,
jujur, dan bermanfaat, dan jika laporan keuangan disajikan secara akurat maka
dianggap mempunyai integritas (Aprilia & Sulindawati, 2022).

Integritas laporan keuangan menggambarkan sejauh mana laporan keuangan
yang disajikan dapat menunjukkan informasi yang benar dan jujur (Mayangsari,
2003). Integritas didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki integritas yang
tinggi, memiliki prinsip moral yang adil dan tidak bias. Orang yang jujur
menyampaikan informasi dengan benar. Orang yang jujur berkomitmen untuk
menyampaikan informasi dengan tepat, mendukung transparansi, dan menjaga
kepercayaan pada laporan keuangan suatu organisasi karena laporan keuangan
yang tidak jujur akan berdampak negatif pada penggunanya (Wardhani &
Samrotun, 2020).

Sampai saat ini, banyak undang-undang dan penelitian telah dibuat dan
banyak penelitian telah dilakukan tentang integritas laporan keuangan. Namun,
masih ada kasus di mana perusahaan memanipulasi data akuntansi. Bisnis harus
memberikan laporan keuangan dengan integritas tinggi untuk memastikan bahwa
pengguna dapat membuat pilihan yang tepat (Wulan & Suzan, 2022).

Pada penelitian ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi integritas laporan
keuangan. Faktor pertama yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah
komite audit. Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya (Setiowati

et al, 2022). Tanggung jawab untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun
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dengan benar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum berada
pada komite audit (Maychandra & Nelvirita, 2023).

Faktor kedua yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham suatu perusahaan oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi.
Karena kepemilikan saham mewakili sumber kekuasaan, yang dapat digunakan
untuk mendukung atau menentang keberadaan manajemen (Wardhani &
Samrotun, 2020). Kepemilikan institusional sangat penting untuk mengurangi
konflik organisasi antara pemimpin dan investor. Organisasi investor dianggap
dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mengawasi setiap keputusan yang
dibuat oleh pemimpin (Fahmi & Nabila, 2020).

Faktor ketiga yang memengaruhi integritas laporan keuangan adalah
kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial dapat menjelaskan tujuan
pemegang saham dan manajer. Ini didefinisikan sebagai kepemilikan parsial oleh
manajemen perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa manajer merasakan secara
langsung manfaat dari keputusan yang diambil serta resiko apabila terjadi
kerugian ketika mengambil keputusan yang salah (Maychandra & Nelvirita,
2023).

Faktor keempat yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah
komisaris independen. Komisaris independen dapat diartikan bukan merupakan
anggota manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat ataupun seseorang yang
berhubungan secara langsung ataupun tidak langsung dengan pemegang saham

meyoritas dari suatu perusahaan yang mengawasi pengelolaan perusahaan
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(Maychandra & Nelvirita, 2023). Komisaris independen mempunyai anggota
dewan komisaris independen yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan
komisaris lainnya, dan pemegang saham pengendali, yang mempunyai kekuasaan
untuk mengendalikan bagaimana mereka bertindak secara independen atau hanya
untuk kepentingan perusahaan (Fahmi & Nabila, 2020).

Faktor kelima yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan berdampak pada nilai perusahaan Kkarena,
perusahaan skala besar memiliki kebutuhan pendanaan internal dan eksternal yang
lebih besar. integritas sangat penting, terutama bagi perusahaan besar karena dapat
melibatkan banyak pemangku kepentingan (Saad & Abdillah, 2019). Ukuran
perusahaan juga berdampak pada manajemen dalam hal penyusunan laporan
keuangan yang berintegritas. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam bentuk
total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar (Rivandi & Pramudia, 2022).

Salah satu fenomena tentang manipulasi laporan keuangan yang dilakukan
oleh PT Garuda Indonesia Tbk telah merevisi laporan keuangannya tahun 2018.
Garuda mencatat laba bersih US$ 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar (kurs Rp
14.000). keuntungan ini didukung sebagian oleh kemitraan dengan PT Mahata
Aero Terknologi yang nilainya sekitar US$ 239,94 juta atau 2,98 triliun.

Dana itu masih bersifat piutang tapi sudah diakui sebagai pendapatan. Alhasil,
perusahaan sebelumnya merugi kemudian mencetak laba. Kejanggalan ini
terendus oleh dua komisaris Garuda Indonesia. Keduanya yakni Chairal Tanjung
dan Dony Oskaria yang enggan menandatangani laporan keuangan 2018. BEI

mengenakan sanksi berupa Peringatan Tertulis 111 dan denda sebesar Rp 250 juta
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kepada PT Garuda Indonesia Thk. Sanksi itu sesuai dengan Peraturan BEI Nomor
I-H tentang Sanksi (Danang Sugianto, 26 juli 2019).

Berdasarkan kasus tersebut menunjukkan bahwa entitas masih tidak jujur
dalam mengungkapkan laporan keuangan. Laporan keuangan yang tidak akurat
dapat merusak kepercayaan orang yang menggunakannya. Untuk meningkatkan
integritas laporan keuangan dan mengurangi kasus penipuan, laporan keuangan
harus disampaikan dengan jujur.

Penelitian terdahulu melakukan penelitian terkait komite audit terhadap
integritas laporan keuangan penelitian yang dilakukan oleh (Fitrianingsih et al,
2023) menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas
laporan keuangan, yang artinya jika semakin banyak jumlah komite audit pada
suatu perusahaan, maka semakin buruk laporan keuangan. Selaras dengan
penelitian Abbas et al (2021) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit
dapat mencapai nilai perusahaan yang tinggi dengan mengelola keinginan
manajemen dan investor. Berbeda dengan Wulandari et al (2021) menunjukkan
bahwa komite audit komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan. Hal tersebut diperoleh dari hasil rapat komite audit yang disampaikan
kepada dewan komisaris. Oleh karena itu, keputusan dewan komisaris adalah
mengikuti saran tersebut atau tidak.

Hasil penelitian terdahulu mengenai kepemilikan institusional terhadap
integritas laporan keuangan yang dilakukan oleh (Rachman & Handayani, 2023)

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritas laporan
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keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak kepemilikan yang dimiliki
oleh sebuah organisasi dapat digunakan sebagai cara untuk mengukur keakuratan
laporan keuangan yang diberikan oleh organisasi. Sedangkan Tamara & Kartika
(2021) menunjukkan kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Hidayah &
Fauziah (2021) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan. Sebab, pengawasan yang dilakukan oleh
investor institusi sangat bergantung pada besar kecilnya investasi yang dilakukan.

Hasil penelitian terdahulu mengenai kepemilikan manajerial terhadap
integritas laporan keuangan adalah penelitian yang dilakukan (Fahmi & Nabila,
2020) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
otoritas manajemen meningkat dengan integritas laporan keuangan. Selaras
dengan penelitian Tamara & Kartika (2021) menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Hal ini karena Kepemilikan saham yang tinggi oleh manajerial akan membuat
manajer merasakan secara langsung dampak dari keputusan yang diambilnya.
Berbeda dengan Maychandra & Nelvirita (2023) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan
keuangan. Hal ini karena kepemilikan manajemen tidak menjamin integritas
laporan keuangan, tetapi akan meningkatkan kemampuan manajemen untuk

menyampaikan laporan keuangan.
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Hasil penelitian terdahulu mengenai mengenai komisaris independen terhadap
integritas laporan keuangan adalah penelitian yang dilakukan Azzah & Triani
(2021) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap
integritas laporan keuangan. Hal ini komisaris independen mampu mengontrol
manajemen agar tidak melakukan kecurangan. Komisaris independen yang tidak
memiliki hubungan dengan perusahaan akan menjadi mediator apabila terjadi
perselisihan dan memberikan pendapatnya secara adil agar tidak ada yang
dirugikan. Selaras dengan Fahmi & Nabila (2020) menemukan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan sektor keuangan mempunyai
komisaris independen yang baik maka integritas laporan keuangannya juga akan
lebih baik. Namun Damayanti dkk. (2023) menemukan bahwa komisaris
independen mempunyai dampak negatif terhadap integritas laporan keuangan.
lebih banyak komisaris independen, lebih sedikit integritas laporan keuangan.

Hasil penelitian terdahulu mengenai ukuran perusahaan terhadap integritas
laporan keuangan adalah penlitian yang dilakukan Hidayah & Fauziah (2021)
dalam penelitiannya menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
semakin besar ukuran suatu perusahaan, semakin banyak informasi yang dapat
diakses oleh masyarakat. Akibatnya, gangguan yang terjadi selama proses
membuat Pelaporan keuangan eksternal dapat menguntungkan perusahaan itu
sendiri namun juga melemahkan integritas laporan keuangan.. Hasil penelitian

Abbas et al (2021) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas
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laporan keuangan, karena untuk mengelola asset suatu perusahaan yang relatif
besar pengawasan terhadap pengelolaan akan kurang efektif. Berbeda dengan
Santoso & Andarsari (2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap integritas laporan keuangan, Artinya tidak
semua perusahaan besar memiliki lebih banyak pengalaman dalam membuat
laporan keuangan, dan bahwa laporan keuangan dari perusahaan kecil mungkin
memiliki lebih banyak pengalaman dalam menyampaikan informasi keuangan
yang akurat.

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Kurniawan & Fahrunniza
(2022). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian dan tahun penelitian. Penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan
sektor pertambangan tahun 2016-2020, sedangkan pada penelitian ini dilakukan
pada perusahaan sektor transportasi dan logistik tahun 2018-2022. Penelitian ini
juga menambah variabel independen yaitu kepemilikan manajerial dan ukuran
perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan di bidang akuntansi, serta bermanfaat untuk
memberikan pertimbangan bagi investor dalam menilai suatu perusahaan terkait
dengan pengambilan keputusan investasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana mekanisme
tata kelola perusahaan, termasuk ukuran perusahaan, mempengaruhi integritas
laporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

informasi mengenai pengelolaan perusahaan guna meningkatkan penerapan tata
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kelola perusahaan yang baik di lingkungan suatu perusahaan sehingga tata kelola
perusahaan yang baik dapat dipraktikkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai permasalahan yang mempengaruhi integritas laporan keuangan.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh komite audit,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen,
dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan?

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan?

4. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan?

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan

keuangan?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dilakukan penelitian ini
untuk menguji bukti empiris tentang :

1. Pengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan.
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2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan.
3. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan.
4. Pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan.
5. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis, Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
sinyal. Selain memberikan informasi dan referensi tambahan tentang topik
laporan keuangan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa
prinsip integritas laporan keuangan diterapkan oleh sebuah perusahaan untuk
mencegah tidak terjadi kecendrungan dalam laporan keuangannya.
2. Bagi Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang bermanfaat bagi pihak menajemen perusahaan dan pihak perusahaan
yang lainnya agar menerapkan prinsip integritas laporan keuanagn di
dalamnya. Hal ini diterapkan agar tidak terjadinya kesalahan dalam pada
laporan keuangan yang mengakibatkan pada perusahaan.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian mempunyai tujuan untuk memudahkan
pembaca dalam memahami isi penelitian. Secara umum sistematika didalam

penelitiaan ini adalah sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan merupakan pendahuluan penelitian yang membahas latar
belakang masalah penelitian dan fenomena-fenomena penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis membahas tentang
teori pengembangan variabel topik penelitian, pengembangan hipotesis dan
kerangka pemikiran. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan variabel penelitian
sesuai dengan teori dan relevan yang disajikan dalam hipotesis.

Bab 111 Metodologi Penelitian membahas populasi dan sampel penelitian,
jenis data penelitian, definisi operasioanal variabel-variabel penelitian dan
pengukurannya serta metode analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan menguraikan tentang deskripsi objek
penelitian, analisis data, dan pembahasan.
BAB V Penutup berisikan kesimpulan, keterbatasan dan saran tentang

penelitian.
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